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kepada masyarakat yaitu kader Sahabat Keluarga (SAGA) agar
mempu mengelolah dan memanfaatkan pangan lokal. Hasil
Kegiatan terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat
sebelum setelah dilakukan kegiatan terjadi peningkatan
pengetahuan baik dari 9% menjadi 51,5%, pengetahuan cukup
27,3% menjadi 42,4% dan pengetahuan kurang 63,3% menjadi
6,1%. Kegiatan pengabdian ini menjadi tolak ukur untuk
kegiatan pengabdian selajutnya untuk kader SAGA menjadi
penggerak di masyarakat untuk di sampaikan secara luas di
masyarakat. Kegiatan ini memberikan kontribusi dalam
peningkatan pengetahuan dan pemanfaatan makan lokal
dalam pencegahan anemia pada ibu hamil

PENDAHULUAN

Masyarakat yang sehat merupakan modal utama dalam mendorong pertumbuhan dan
kehidupan suatu negara, dalam mewujudkan derajat kesehatan yang mempuni. Masyarakat
yang sehat di pengaruhi oleh empat factor seperti prilaku (life style), lingkungan (social,
politik, ekonomi dan budaya), ginetik, pelayanan kesehatan (kualitas pelayanan dan
cakupan), factor ini dalam suatu negara atau masyarakt saling berinteraksi yang
memberikan pengaruh terhadap kesehatan individu dan kesehatan masyarakat. Prilaku dan
gaya hidup suatu masyarakat sangat besar pengaruhi oleh pengetahuan dan kepedulian
terhadap diri sendiri dan orang lain.

Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat khususnya untuk negara berkembang
tidak terkecuali Indonesia memerlukan partisipasi dan peran serta dari seluruh lapisan
masyarakat dan dukungan penuh dari pemerintah telah berbagai macam kegiatan-kegiatan
yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. Wold Health
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Organization (WHO) masih memberikan perhatian khusus bagi kesehatan ibu dan bayi,
dimana di perkirakan 500.000 wanita meninggal setiap tahun akibat kehamilan, persalinan
dan nifas. Angka kematian ibu dan bayi merupakan tolak ukur mendasar bagi kesehatan
suatu negara, sehingga terlah banyak program-program yang di laksanakan pemerintah
dalam meningkatakan kesehatan masyarakat seperti gerakan masyarakat hidup sehat,
cerdik PIS-PK, Gerakan saying ibu, kelas ibu hamil, imuniasi dasar lengkap, ASI eksklusif dll,
dalam pelaksanaan program tersebut membutuhkan kerja sama dari seluruh lapisan
masyarakat. (Kementerian Kesehatan RI. 2020)

Permasalahan yang terjadi di masyarakat atau di suatu desa yang ada Indonesia seperti
kematian ibu hamil, bersalin, nifas, pencapaian ASI eksklusi yang masih rendah, ibu hamil
dengan anemia dan kekurangan energy kronik, stunting, pembuangan air limbah
sembarangan, imuniasi yang tidak lengkap. (Kemenkes RI 2017)

Kejadian anemia di Wilayah Maluku terdapat 52% mengalami anemia dan 45% ibu
hamil anemia untuk Kab. Kepulauan Tanimbar angka kejadian anemia 68%. Anemia pada ibu
hamil retan terjadi karena terjadi perubahan hormonal yang memberikan pengaruh pada
fisik, psikologi dan intelektual sehingga membutuhkan banyak asupan nutrisi (Dinas
Kesehatan Provinsi Maluku 2021; Lopez et al. 2016; Sundararajan and Rabe 2021)

Factor penyebab anemia seperti pengetahuan yang masih rendah, status gizi, riwayat
mentrusai, status ekonomi. (Sachdev et al. 2021) Zat besi dalam tubuh yang berfungsi
menganggkut oksigen keseluruh tubuh dan penyusung sel darah merah sehingga mampu
meningkatkan kadar hemoglobin dalam tubuh, hemoglobin sendiri berfungsi untuk
menigkat oksigen dan mengantarkanya keseluruh bagian tubuh , oksigen sangat dibutuhkan
pada setiap jarigan sel-sel tubuh. (Weiss, Ganz, and Goodnough 2019) Dampak anemia ini
tidak optimalnya pertumbuhan dan perkembangan remaja, cepat lelah, tidak bersemangat,
prestasi belajar menurun, sulit berkonsentrasi serta mudah mengalami sters, sehingga
asupan nutrisi pada masa remaja sangat dibutuhkan terutama dari makanan yang di
komsumsi.(Gibson, Raboy, and King 2018; Sachdev et al. 2021; Tulchinsky, Varavikova, and
Cohen 2023)

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengatasi masalah tersebut diatas
dengan bekerja sama dengan puskesmas yang ada di wilayah tersebut namun hal tersebut
masih membutuhkan perhatian khusus. Masyarakat Desa Lorulun Kec. Wertamrian Kab.
Kepulauan Tanimbar masyarakat desa rata-rata bekerja sebagai nelayan dan berkebun,
tumbuhan dan hasil laut yang berlimpah sehingga sanggat mendukung terhadap pemenuhan
nutrisi masyarakat desa, namun kejadian anemia ibu hamil masih sangat tinggi.

Berdarakan uraian tersebut maka kami bertujuan melakukan pengabdian masyarakat
terkait dengan sahabat keluarga (SAGA) yang meliputi pemberian penyuluhan dan pelatihan
kepada masyarakat terkait dengan pencegahan dan penanganan anemia pada kehamilan
dengan memanfaatkan tumbuhan seperti daun kelor, berbagai jenis umbi-umbian serta hasil
laut terutama ika dan kerang dengan pembentukan kader sahabat keluarga (SAGA) untuk
menjadi pengerak dalam menurunkan anemia pada ibu hamil di Lorulun Kec. Wertamrian
Kab. Kepulauan Tanimbar.
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Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat dengan pembentukan
kader SAGA (Sahabat Kelurga), pelatihan dan penyuluhan. Kegiatan ini dilaksanakan agar
masyarakat desa Lorulun Kec. Wertamrian Kab. Kepulauan Tanimbar memiliki kader yang
mampu menjadi pengerak bagi ibu hamil untuk mencegah, mengatasi anemia pada ibu hamil
hal ini di uraikan dalam setiap tahapan berikut:

1. Tahapan persiapan

a. Pertemuan dengan pihak perwakilan masyarakat untuk melakukan perizinan Mitra
pengabdian masyarakat dalam hal ini bapak kepala desa (1 orang) dan bapak kepala
dusun (4 orang).

b. Penyusunan bahan dan materi pengabdian kepada masyarakat tim Pengabdi (3
orang dosen dan 4 orang mahasiswa) dengan melakukan rapat dengan tim
pengabmas, berdiskusi terkait isi materi dengan tim pengabmas, bersikusi terakit
susuna kegiatan pengabmas dengan tim pengabmas, pembuatan bahan dan materi
dengan tim pengabmas dan berdiskusi terkait alat dan bahan yang akan digunakan
pada saat pelaksanaan program.

2. Tahapan Implementasi
a. Pembentukan dan pelatihan kader SAGA (sahabat keluarga) untuk mengontrol dan
mendeteksi secara dini ibu hamil yang mengalami anemia dan membawa ke fasilitas
pelayanan kesehatan, pertemuan lansung kepada masyakat dan mensosialisasikan
kegiatan yang akan dilaksanan dari awal sampai akhir kegiatan, menentukan
masyarakat yang akan menjadi kader SAGA pada kegiatan pengabdian masyarakat
sebanyak 33 orang, membuat komitmen kerja dengan kader SAGA
b. Pelatihan kader SAGA (sahabatkeluarga) untuk mengontrol dan mendeteksi secara
dini ibu hamil yang mengalami anemia serta membawa ke fasilitas pelayanan
kesehatan, pemberian materi konsep ibu hamil dengan pemberian materi anemia
dan cara mendeteksi anemia, pelatihan pemeriksaan fisik ibu hamil yang berkaitan
dengan deteksi dini anemia, pemberian materi pendekatan pada ibu hamil untuk
datang memeriksakan diri pada petugas kesehatan
c. Penyuluhan pencegahan dan penanganan anemia pada ibu hamil
d. Penyuluhan memanfaatkan tumbuhan sekitar terutama daun kelor dan hasil laut
seperti ikan dan kerang dalam penanganan anemia
3. Tahapan Evaluasi
Evaluasi kegiatan dengan menilai peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah
dilakukan pelatihan mengunkan instrument kuesioner prepost terkait materi yang
disampaikan, menggunakan instrument lembar ceklis dan menilai keberlanjutan dan
keberhasilan kader SAGA dalam mendorong dan mendampinggi ibu hamil dalam
mencegah dan mengatasi anemia pada ibu hamil.
4. Rencana tindak lanjut
Rencana Tindak Lanjut yang dilakukan dengan menilai kembali keberlanjutan kegiatan
kader SAGA, mengoptimalkan peran kader SAGA, petugas kesehatan dan aparat desa
yang ada.
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HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat program kemitraan masyarakat yang
dilaksanakan di Desa Lorulun Kec. Wertamrian Kab. Kepulauan Tanimbar dengan judul
Pengembangan Masyarakat Sehat dengan Pembentukan SAGA (Sahabat Keluarga) dengan
Pemanfaatan Ikan, Kelor dan Kerang untuk Asupan Nuntrisi Pencegahan Anemia Ibu Hamil
Desa Lorulun Kec. Wertamrian Kab. Kepulauan Tanimbar” dengan peserta masyarakat Desa
Lorulun Kec. Wertamrian Kab. Kepulauan Tanimbar sebanyak 33 orang calon Kader SAGA,
pemberian penyuluhan dan pelatihan tentang Pemanfaatan Ikan, Kelor dan Kerang untuk
Asupan Nuntrisi Pencegahan Anemia Ibu Hamil.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Peserta SAGA (Sahabat Keluarga) Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat tentang Pengembangan Masyarakat Sehat Dengan
Pembentukan SAGA (Sahabat Keluarga) di Desa Lorulun Kec. Wertamrian Kab.
Kepulauan Tanimbar

Karakteristik \ f \ %
Usia
Usia 20-30 10 30,3
Usia 31-40 11 33,3
Usia 41-50 6 18,2
Usia > 50 6 18,2
Total 33 100
Pendidikan
SD 1 3
SMP 5 15,2
SMA/SMK 23 69,7
Perguruan Tinggi 4 12,1
Total 33 100
Pekerjaan
Bekerja 13 39,4
Tidak Bekerja 20 60,6
Total 33 100

Tabel 1 Menunjukan Kaketersitik Peserta SAGA (Sahabat Keluarga) Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat berdasarkan usia, pendidikan dan pekerjaan dengan total
peserta ada 33 orang. Berdasarkan usia paling banyak dengan usia 31-40 tahun 11 orang
(33,3), kemudian Usia 20-30 ada 10 orang (30,3%) dan paling sedikit dengan Usia 41-50
(18,2%) dan Usia > 50 (18,2%). Berdasarkan pendidikan paling banyak dengan pedidikan
SMA/SMK ada 23 orang (69,7%) kemudian SMP 5 orang (15,2%) Perguruan tinggi 4 orang
(12,1%) dan paling sedikit berpendidikan SD 1 orang (3%). Berdasarkan Pekerjaan paling
banyak tidak bekerja ada 20 orang (60,6%) dan Bekerja ada 13 orang ( 39,4%).
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Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Peserta SAGA (Sahabat Keluarga) sebelum
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tentang Pengembangan
Masyarakat Sehat Dengan Pembentukan SAGA (Sahabat Keluarga) di Desa Lorulun
Kec. Wertamrian Kab. Kepulauan Tanimbar

Pengetahuan f %

Baik 3 9
Cukup 9 27,3
Kurang 21 63,3
Total 33 100

Tabel 2. Menunjukan tingkat pengetahuan peserta SAGA (Sahabat Keluarga) tentang
Masyarakat Sehat Dengan SAGA (Sahabat Keluarga) dengan Pemanfaatan lkan, Kelor dan
Kerang untuk Asupan Nuntrisi Pencegahan Anemia Ibu Hamil sebelum di laksanakan
pengabdian dari 33 orang peserta paling banyak memiliki tingkat pengetahuan kurang ada
21 orang (63,3%) selanjutnya peserta memiliki pengetahuan cukup ada 9 orang (27,3%) dan
peserta yang memiliki pengetahuan paling sedikit dengan pengetahuan baik ada 3 orang
(9%)

Tabel 3. Gambaran Pengetahuan Peserta SAGA (Sahabat Keluarga) setelah
pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tentang Pengembangan
Masyarakat Sehat Dengan SAGA (Sahabat Keluarga) di Desa Lorulun Kec.Wertamrian
Kab. Kepulauan Tanimbar

Pengetahuan f %
Baik 17 51,5
Cukup 14 42,4

Kurang 2 6,1
Total 33 100

Tabel 3. Menunjukan tingkat pengetahuan peserta tentang Masyarakat Sehat Dengan SAGA
(Sahabat Keluarga) dengan Pemanfaatan lkan, Kelor dan Kerang untuk Asupan Nuntrisi
Pencegahan Anemia Ibu Hamil dan Balita setelah di laksanakan pengabdian dari 33 orang
peserta paling banyak memiliki tingkat pengetahuan baik ada 17 orang (51,5%) selanjutnya
peserta memiliki pengetahuan cukup ada 14 orang (42,4%) dan peserta yang memiliki
pengetahuan paling sedikit dengan pengetahuan Kurang ada 2 orang (6,1%)

Berikut ini pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan mulai dari tahapan persiapan,
implementasi, evaluasi dan tidak lanjut yang dapat dilihat berikut ini:
1.  Tahapan Persiapan

\// | s

Gambar 1. Pertemuan dengan aparat desa Lorulun untuk melakukan ‘perizinan
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Gambar 2. Penyusunan bahan dan materi pengabdian kepada masyarakat
2. Tahapan Implementasi

T

Gambar 3. Kegiatan Pembukaan pengabdian kepada masayarakat Pengembangan
Masyarakat Sehat Dengan SAGA (Sahabat Keluarga) dengan Pemanfaatan Ikan, Kelor
dan Kerang untuk Asupan Nuntrisi Pencegahan Anemia Ibu Hamil dan Balita di Desa

Lorulun Kec. Wertamrian Kab. Kepulauan Tanimbar oleh bapak sekertaris desa

Lorulun
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Gambar 4. Kegiatan Pemberian Materi pengabdian kepada masayarakat tentang

Pengemban

an Masyarakat Sehat Dengan SAGA (Sahabat Keluarga).

O e - / 3 -
Gambar 5. Kegiatan Pemberian Materi pengabdian kepada masyarakat

Pengembangan Masyarakat Sehat Dengan SAGA (Sahabat Keluarga) dengan
Pemanfaatan Ikan, Kelor dan Kerang untuk Asupan Nuntrisi Pencegahan Anemia
Ibu Hamil dan Balita di Desa Lorulun Kec. Wertamrian Kab. Kepulauan Tanimbar
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Gambar 8. Pémberian hadiah pada peserta dengan nilai tertinggi pada pengisian
kuesioner posttest

Gambar 9. Foto Bersama di Akhir Kegiatan Pengabdian masayarakat bersama
peserta SAGA (Sahabat Keluarga)

DISKUSI

Penyuluhan pencegahan dan penanganan anemia pada ibu hamil, Penyuluhan
penatalaksanaan anemia dengan memanfaatkan tumbuhan sekitar terutama daun kelor dan
hasil laut seperti ikan dan kerang yang di ikuti oleh 33 orang kader SAGA (Sahabat Keluarga)
masyarakat desa Lorulun Kec. Wertamrian Kab. Kepulauan Tanimbar. Tahapan terakhir
adalah evaluasi yaitu monitoring, evaluasi dan rencana tidak lanjut dengan monitoring
program dilakukan dengan menilai peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah di
lakukan pelatihan mengunkan instrument kuesioner prepost terkait materi yang
disampaikan, menggunakan instrument lembar ceklis untuk menilai keberlanjutan dan
keberhasilan kader SAGA dalam mendorong dan mendampinggi ibu hamil dalam mencegah
dan mengatasi anemia pada ibu hamil. Evaluasi program dengan menilai peningkatan
pengetahuan sebelum dan setelah dilakukan pelatihan. Rencana tindak lanjut yang
dilakukan dengan mengoptimalkan peran kader SAGA dalam masyarakat.

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian mayarakat yang dilaksanakan di Desa
Lorulun Kec. Wertamrian Kab. Kepulauan Tanimbar tentang Pengembangan Masyarakat
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Sehat dengan SAGA (Sahabat Keluarga) dengan Pemanfaatan Ikan, Kelor dan Kerang untuk
Asupan Nuntrisi Pencegahan Anemia Ibu Hamil didapatkan data peserta sebanyak 33 orang
yang mengikuti kegiatan pengembangan masyarakat sehat dengan pembentukan SAGA
(Sahabat Keluarga) didapatkan Karakteristik peserta berdasarkan berdasarkan usia,
pendidikan dan pekerjaan. Berdasarkan usia paling banyak dengan usia 31-40 tahun 11
orang (33,3), kemudian Usia 20-30 ada 10 orang (30,3%) dan paling sedikit dengan Usia 41-
50 (18,2%) dan Usia > 50 (18,2%). Berdasarkan pendidikan paling banyak dengan pedidikan
SMA/SMK ada 23 orang (69,7%) kemudian SMP 5 orang (15,2%) Perguruan tinggi 4 orang
(12,1%) dan paling sedikit berpendidikan SD 1 orang (3%). Berdasarkan Pekerjaan paling
banyak tidak bekerja ada 20 orang (60,6%) dan Bekerja ada 13 orang ( 39,4%). Pelaksaan
kegiatan pengabdian yang dilakukan dengan melakukan kegiatan pretes dan posttes untuk
mengukur pengetahuan peserta di dapatkan hasil bawa peserta paling banyak memiliki
tingkat pengetahuan kurang ada 21 orang (63,3%) selanjutnya peserta memiliki
pengetahuan cukup ada 9 orang (27,3%) dan peserta yang memiliki pengetahuan paling
sedikit dengan pengetahuan baik ada 3 orang (9%).

Dilakukan kegiatan pengabdian selajutnya dilakukan pembagian kuesioner di akhir
kegiatan di dapatkan hasil tingkat pengetahuan peserta paling banyak memiliki tingkat
pengetahuan baik ada 17 orang (51,5%) selanjutnya peserta memiliki pengetahuan cukup
ada 14 orang (42,4%) dan peserta yang memiliki pengetahuan paling sedikit dengan
pengetahuan kurang ada 2 orang (6,1%). Jika dilihat dari perubahan tingkat pengetahuan
sebelum dan setelah dilakukan kegiatan didapatkan perubahan tingkat pengetahuan dari
kurang sebelum pelakasanaan ada 21 orang (63,3%) menjadi 2 orang (6,1%) ada
peningkatan pengetahuan peserta sebanyak 19 orang (57,2%). Tingkat pengetahuan dari
cukup sebelum pelakasanaan ada 9 orang (27,3%) menjadi 14 orang (42,4%) ada
peningkatan pengetahuan peserta sebanyak 5 orang (15,1%). Tingkat pengetahuan dari baik
sebelum pelaksanaan ada 3 orang (9%) menjadi 17 orang (51,5%) ada peningkatan
pengetahuan peserta sebanyak 14 orang (42,5%). Perubahan tingkat pengetahuan pada
peserta pengabdian sangat siknifikan dini juga didukung dengan pelasanaan pengabdin
dilakukan dengan menggunakan media booklet yang diberikan kepada masyarakat ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jurianto Gambir dkk, 2020 bahwa terdapat
pengaruh tingkat pengetahuan dan perilaku siswa pada kelompok intervensi dengan
menggunakan buku harian lebih baik dari pada kelompok control.(Az-zahra and Kurniasari
2022; Gambir et al. 2021)

Kedala yang dihadapi dalam proses pelaksanaan pengabdian masih di dapatkan 2
peserta yang tidak mengalami peningkatan pengetahuan setelah dikaji dari factor
karakteristik 2 orang peserta ini memiliki pendidikan terakhir SMP, memiliki usia diatas 65
tahun serta penglihatan yang sudah terganggu berdasarkan latar belakang peserta ini adalah
merupakan kader kesehatan sehingga masih diberikan kesempatan oleh pemerintah desa
mengikuti kegiatan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini menjadi tolak ukur untuk kegiatan pengabdian selajutnya
untuk kader SAGA menjadi pengerak di masyarakat untuk di sampaikan secara luas di
masyarakat. Kegiatan ini memberikan kontribusi dalam peningkatan pengetahuan dan
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pemanfaatan makan lokal dalam pencegahan anemia pada ibu hamil.
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